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Abstrak
 

Peningkatan dukungan terhadap partai sayap kanan di Eropa, salah satunya Alternative fur Deutschland

(AfD) di Jerman, telah memicu berbagai respons masyarakat. Pada Januari 2024 terungkap rencana AfD

untuk melakukan deportasi massal imigran di Jerman yang memicu penolakan dari masyarakat Jerman

dalam bentuk demonstrasi #gegenrechts hingga dalam bentuk lagu. Penelitian ini menganalisis lagu "Fur

immer Fruhling" karya Soffie, yang viral di media sosial sehingga dianggap sebagai himne perlawanan

terhadap AfD. Metode penelitian kualitatif deskriptif diterapkan untuk menerjemahkan dan menganalisis

lirik lagu. Lirik lagu dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes (1957 dan 1977) dengan fokus

pada denotasi, konotasi, dan mitos. Hasil analisis menunjukkan bahwa lagu ini menggambarkan utopia

negeri dengan inklusivitas, kemakmuran, keamanan, dan optimisme. Selain itu, lagu ini ditemukan

mengkritisi eksklusivitas dan diskriminasi serta refleksi kondisi sosial dan politik di Jerman saat ini.

Penelitian ini juga menemukan bahwa lagu ini menciptakan gambaran ideal akan negeri yang inklusif,

aman, dan makmur. ......The rise in support for right-wing parties in Europe, including Alternative fur

Deutschland (AfD) in Germany, has led to various responses from the public. In January 2024, AfD's plan to

deport many immigrants in Germany was revealed, causing public protests like #gegenrechts and even song.

This study analyzed the song "Fur immer Fruhling" by Soffie, which went viral on social media and is seen

as a protest anthem against AfD. A qualitative descriptive method was used to translate and analyze the

song's lyrics. The lyrics were studied using Roland Barthes' semiotic theory (1957 and 1977), focusing on

denotation, connotation, and myth. The analysis shows that the song describes a utopian land with

inclusivity, prosperity, security, and optimism. It also finds that the song criticizes the exclusivity and

discrimination happening in Germany today, reflecting current social and political conditions. This study

also shows that the song creates an ideal image of an inclusive, safe, and prosperous land.
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